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Dalam perusahaan yang kecil, pimpinan dapat secara langsung mengawasi dan mengikuti seluruh kegiatan
dan perkembangan perusahaan. Tetapi dengan berkembangnya suatu perusahaan maka pimpinan tidak lagi
dapat mengawasi secara langsung jalannya perusahaan. Sehingga untuk mengatasi hal ini pimpinan
memerlukan bantuan pemeriksa intern untuk membantu terpeliharanya pengawasan atas jaringan
pengendalian mangjemen. Dalam melakukan fungsi sebagai pemeriksa intern Satuan Pengawasan Intern
(SPI) PT Jasa Marga (Persero) telah mendapat dukungan penuh dari Direksi, maupun dari obyek yang
diperiksa. Peranan atau keberadaan dari pemeriksa intern tergantung pada peran sertanya sesuai dengan
fungsinya dalam proses pengambilan keputusan. Kedudukan pemeriksaan intern yang tepat dalam organisasi
perusahaan secara kesel uruhan merupakan satu syarat yang dapat mendukung keberhasilan pel aksanaan
tugas pemeriksaan intern. Seperti halnya pada PT Jasa Marga (Persero) dimana SPI nya ditempatkan sebagai
staf dan betanggung jawab langsung kepada Direktur Utama, oleh karenaitu SPI PT Jasa Marga (Persero)
memiliki independensi dalam pemeriksaan sehingga para pemeriksa intern dapat melaksanakan tugasnya
dengan bebas dan obyektif, hal ini membuat pemeriksaan dapat terlaksana secara efektif. Untuk mengatasi
reaksi pertentangan dari pihak-pihak yang diperiksa (auditee), maka SPI perlu mengadakan pendekatan yang
baik terhadap auditee dengan mengembangkan hubungan kerjasama untuk menemukan cara-carayang lebih
efisien dan lebih efektif dalam melaksanakan pemeriksaan untuk memperbaiki keadaan. Hubungan antara
SPI pada PT Jasa Marga (Persero) dengan pemeriksa ektern cukup baik, hal ini dapat ditandai dengan
kondisi dimana setiap ada pemeriksaan ekstern maka pemeriksaintern terlebih dahulu dihubungi dan
dijadikan mitra kerja mereka, sehingga dapat menghindarkan pel aksanaan pemeriksaan yang tumpang tindih
dan berulang-ulang untuk obyek pemeriksaan yang sama.
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